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SUMMARY

BUDY THEO ESTO. The Stress Level and Survival Rate of White Shrimp 

Postlarvae (Litopenaeus vannamei) in Various Period of Adaptation to Salinity 

Reduction. (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and MIRNA 

FITRANI).

The purpose of this research is to produce quality white shrimp postlarvae 

better for rearing in the 0.5 ppt. salinity This research was conducted on September 

until November 2011 at Aquaculture Laboratory of Aquaculture Departement and 

Laboratory of Chemistry, Biology Fertility of Soil Science Departement of 

Agriculuture Faculty, of Sriwijaya University, also at Hall Hearth Laboratories South 

Sumatera. This research used Completely Randomized Design (CRD) with five 

treatments and each treatment was repeated 3 times. The treatments used the addition 

75 mg.1'1 of sodium, 50 mg.l'1 of potassium and 125 mg.l*1 of calcium in fresh water 

during the time period of decreased salinity. The results showed that the best 

treatment in terms of efFicient and long time adaptation was the addition ions of 50 

ppm sodium, 75 ppm potassium and 125 ppm calcium in fresh water diluent during 

the adaptation period on stadium PLig - PL23 white shrimp (5 days) to decrease the 

salinity media from 5 ppt to 0.5 ppt, can reduce the stress levels and maintain the

survival of white shrimp postlarvae still high.



RINGKASAN

BUDY THEO ESTO. Tingkat Stres dan Kelangsungan Hidup Pascalarva Udang 

Vaname (Litopenaeus vannamei) pada Berbagai Lama Masa Adaptasi Penurunan 

Salinitas. (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan MIRNA 

FITRANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan kualitas pascalarva 

udang vaname yang lebih prima untuk pemeliharaan di salinitas 0,5 ppt. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan September sampai November 2011 di Laboratorium 

Budidaya Perairan,dan Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Sriwijaya Indralaya 

serta Balai Besar Laboratorium Kesehatan Palembang. Penelitan ini menggunakan

i

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah penambahan Na+

75 mg.l'1, K+ 50 mg.l'1 dan Ca2+ 125 mg. F1 pada air tawar pengencer selama masa 

waktu penurunan salinitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik

dan efisien dari segi lama waktu adaptasi adalah penambahan ion natrium 75 ppm, 

kalium 50 ppm dan kalsium 125 ppm pada air tawar pengencer selama masa 

adaptasi pada stadia PLig- PL23 udang vaname ( 5 hari ) untuk penurunan salinitas 

media dari 5 ppt hingga 0,5 ppt dapat menurunkan tingkat stres dan mempertahankan 

kelangsungan hidup pascalarva udang vaname tetap tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang memiliki nilai jual yang tinggi sehingga menjadi salah satu produk 

ekspor non migas yang memberi pemasukan cukup besar bagi devisa negara. Pada tahun 

2001 udang vaname mulai masuk ke Indonesia. Dibandingkan dengan udang lain, udang 

vaname memiliki keunggulan diantaranya tahan terhadap stres, usia pemeliharaan relatif 

pendek yaitu, sekitar 90-100 hari dan kebutuhan protein pakan tidak terlalu tinggi yaitu

28-32% (Haliman dan Adijaya, 2007). Udang vaname hidup pada lingkungan dengan

salinitas sekitar 20 ppt dan pH 6-9, meskipun demikan beberapa hasil penelitian

menunjukkan bahwa udang ini mampu hidup pada perairan dengan salinitas rendah 

dengan adaptasi terlebih dahulu.

Natrium dan kalium merupakan ion penting yang dibutuhkan oleh udang, dan 

merupakan ion dengan jumlah yang sedikit di air tawar (natrium sebesar 2-100 ppm dan 

kalium sebesar 0,2-10 ppm) (Saputra, 2011). Penambahan kedua mineral tersebut akan 

mempengaruhi aktivitas enzim Na+K+ATPase dan mekanisme osmoregulasi udang. 

Namun, masalah yang dihadapi adalah ketika terjadi penurunan salinitas secara bertahap 

akan diiringi penurunan alkalinitas dan pH, sehingga udang mudah stres, kurang nafsu 

makan, serta cenderung berkulit tipis, sehingga kelangsungan hidup pascalarva udang 

vaname yang diperoleh rendah (di bawah 50%).

1



2

Menurut Taqwa et al., (2008), penambahan mineral kalium sebanyak 25 ppm 

selama adaptasi penurunan salinitas untuk pascalarva udang vaname dari salinitas 20 ppt 

hingga 0,5 ppt selama 4 hari menghasilkan kelangsungan hidup 94%-98%. Hasil 

penelitian Saputra (2011) menyatakan rasio penambahan mineral natrium dan kalium 

sebanyak 25 hingga 75 ppm selama adaptasi penurunan salinitas untuk pascalarva udang 

vaname dari salinitas 20 ppt hingga 0,5 ppt selama 4 hari menghasilkan kelangsungan

hidup 96%-98%.

Berdasarkan penelitian Mahardika (2011) diketahui bahwa dengan penambahan 

ion kalsium 125 ppm selama penurunan salinitas dari 20 ppt hingga 0,5 ppt terhadap 

kelangsungan hidup pascalarva udang vaname menghasilkan kelangsungan hidup 

sebesar 96%-99%. Selain itu diketahui juga bahwa kadar glukosa tertinggi setelah masa 

adaptasi selama 4 hari pada salinitas 20 ppt-0,5 ppt dengar, berbagai penambahan ion 

kalsium yang berbeda adalah sebesar 182,43 mg.dl*1 dan terendah yaitu 158,90 mg.dl'1. 

Pada awal pemeliharaan rata-rata kadar glukosa darah PL15 di awal masa adaptasi udang 

vaname sebesar 143,7 mg.dl*1 dan semakin meningkat pada seluruh perlakuan. Di akhir 

masa adaptasi ini menunjukkan bahwa potensi hidup udang vaname yang masih rendah, 

dikarenakan oleh lama waktu adaptasi yang belum optimal.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan kualitas pascalarva udang 

yang lebih prima untuk pemeliharaan di salinitas 0,5 ppt.vaname
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C. Hipotesis

Diduga dengan penambahan Na+ 75 ppm, K+ 50 ppm, dan Ca 125 ppm dengan

lama waktu adaptasi yang berbeda dapat mengurangi tingkat stres sehingga

yang lebih baik untuk pemeliharaanmenghasilkan kualitas pascalarva udang vaname

selanjutnya.
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